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Alhamdulillah, segala puji dan syukur penulis panjat-
kan ke hadirat Allah SWT karena buku ini telah sele-
sai disusun. Buku ini disusun untuk membantu ma-

syarakat dalam menggunakan olahan herbal dan suplemen 
dalam meningkatan imunitas tubuh yang benar dan aman. 
Masyarakat Indonesia bahkan dunia sedang menghadapi 
pandemi Covid-19. Belum ada obat spesifik yang dapat me-
nyembuhkan. Meningkatkan imunitas merupakan salah satu 
cara agar tidak tertular virus ini. Indonesia merupakan nega-
ra yang kaya akan obat herbal dan suplemen. Dengan pengo-
lahan dan penggunaan yang baik dan benar, diharapkan 
dapat dijadikan salah satu alternatif meningkatan imunitas 
tubuh. Besar harapan kami agar buku ini mampu membantu 
meningkatkan derajat kesehatan masyarakat Indonesia. Pe-
nulis menyadari apabila dalam penyusunan buku ini terda-
pat kekurangan, tetapi penulis meyakini sepenuhnya bahwa 
sekecil apa pun buku ini, tetap memberikan manfaat. Akhir 
kata, guna penyempurnaan buku ini, kritik dan saran dari 
pembaca sangat penulis nantikan.

Masyarakat hidup sehat, Indonesia kuat!

Tasikmalaya, November 2020

Penulis

KATA PENGANTAR
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Upaya terbaik dalam pencegahan suatu penyakit salah 
satunya yaitu dengan meningkatkan kekebalan tu-
buh akibat serangan zat asing seperti mikroorganis-

me, alergen, dan polutan. Kekebalan tubuh tersebut didapat 
apabila fungsi imunitas berjalan dengan baik. Sistem imun 
merupakan suatu sistem yang ada dalam tubuh manusia yang 
berfungsi sebagai sistem pertahanan terhadap benda asing 
dan patogen. Imunitas dapat melawan hampir berbagai or-
ganisme atau toksin yang mungkin masuk ke dalam jaringan 
atau organ. Benda asing merupakan bentuk dari antigen yang 
pada umumnya berupa mikroorganisme, beberapa jenis obat, 
protein dan nabati, termasuk serbuk sari dan jaringan asing 
seperti transplantasi organ.

Respon imun biasanya timbul karena adanya reaksi yang 
dikoordinasi sel-sel, molekul-molekul terhadap mikroba dan 
bahan lain. Respon imun ditandai dengan adanya respon ter-
hadap tubuh berupa urutan kejadian yang kompleks terha-
dap zat asing (antigen), untuk mengeliminasi antigen terse-
but. Pertahanan tubuh manusia dibantu oleh sistem imuni-
tas yang mencakup semua mekanisme fisiologis dengan cara 
mendeteksi benda asing pada dirinya untuk kemudian di-
netralkan, disisihkan, atau dimetabolisme dengan atau tanpa 
kerusakan pada jaringan tersebut. Terdapat dua kemungkin-
an respon itu apabila sistem imun terpapar zat asing, yaitu 
respon imun non spesifik dan respon imun spesifik.

A.	 SISTEM IMUN
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Sistem imun non spesifik memiliki mekanisme imunitas 
yang bersifat selalu siap dan memiliki respon langsung serta 
cepat terhadap adanya patogen pada individu yang sehat. 
Mekanismenya tidak menunjukkan spesifitas dan mampu 
melindungi terhadap patogen yang potensial, karena sistem 
imun non spesifik bertindak sebagai lini pertama dalam meng-
hadapi infeksi dan sebelumnya tidak perlu menerima pa-
janan. Sistem imun tersebut bersifat tidak spesifik karena 
tidak ditunjukkan terhadap patogen dan mikroorganisme 
tertentu, tetapi telah ada dan berfungsi sejak lahir. Respon 
ilmiah pada sistem imun ini dapat berupa batuk dan bersin, 
gerakan silia saluran napas, kulit, IgA (Immunoglobulin A), pH 
asam lambung, selaput lendir, kulit, epitel mukosa. 

Sistem imun spesifik dapat mengenali benda yang diang-
gap asing, benda asing tersebut akan segera dikenali dan 
terjadi sensitisasi sel-sel sistem imun tersebut. Benda asing 
yang sama apabila terpapar kembali akan lebih cepat dike-
nal dan kemudian dihancurkan. Sistem imun ini diperankan 
oleh sel yang berasal dari progenitor limfoid, yaitu oleh li-
mfosit B dan limfosit T. Respon imun ini lebih lambat karena 
membutuhkan sensitisasi oleh antigen, akan tetapi memiliki 
perlindungan lebih baik kepada antigen yang sama.
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Antibodi adalah suatu protein (immunoglobulin) peng-
ikat antigen yang dihasilkan oleh sel limfosit B dan 
berfungsi sebagai efektor dalam suatu respon imun. 

Kemampuan imunologik antibodi akan terbentuk setelah 
antigen berkontak dengan sel tersebut. Antibodi berfungsi 
meningkatkan respon imun spesifik yang sudah berlangsung 
dari masuknya zat asing dalam tubuh. Apabila teridentifi-
kasi masuknya benda asing, antibodi akan memberi tanda 
sebagai suatu sasaran yang harus dihancurkan oleh sistem 
fagosit atau sel-sel pembunuh.

Antibodi dibentuk oleh sel plasma yang terbentuk setelah 
kontak antigen dan berasal dari limfosit B yang mengalami 
proliferasi dan diferensiasi. Pada pertemuan pertama limfo-
sit B dengan antigen, di samping terbentuk sel plasma (sel 
efektor), terbentuk juga sel memori yang juga bersirkulasi 
dalam darah. Kontak berikutnya dengan antigen yang ka-
dang terjadi setelah beberapa waktu, sel memori ini akan 
dapat mengenali antigen tersebut. Pembentukan antibodi sel 
plasma bekerja sama dengan sel limfosit T (sel T-penolong). 
Jika suatu antigen berkontak dengan suatu sel plasma yang 
mampu memproduksi antibodi komplementer, maka ini akan 
bertindak sebagai rangsang terhadap terjadinya proliferasi sel 
ini. Setelah pembelahan sel dalam jumlah banyak, maka akan 
terbentuk banyak sel plasma dengan sifat yang sama. Semua 
sel dengan klon ini akan membentuk antibodi yang sama, 

B.	 ANTIBODI
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karena semua informasi untuk pembentukan diteruskan ke-
pada semua sel turunan. Umumnya, antigen menstimulasi ba-
ik pertahanan humor maupun pertahanan sel dan transmisi 
antigen kepada limfosit biasanya berlangsung dangan kerja 
sama makrofag.
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Radikal bebas dapat dipicu keberadaannya oleh makan-
an, polusi udara dari asap kendaraan, dan asap rokok. 
Sebab itu, tubuh kita memerlukan suatu substansi pen-

ting, yakni antioksidan yang dapat membantu melindungi 
tubuh dari serangan radikal bebas dengan meredam dampak 
negatif senyawa ini. Antioksidan adalah suatu senyawa yang 
mampu berinteraksi dengan radikal bebas sebelum merusak 
molekul-molekul dalam tubuh atau menetralisir radikal bebas 
sehingga diharapkan dengan pemberian antioksidan proses 
tua dihambat serta dapat mencegah terjadinya kerusakan tu-
buh dari timbulnya penyakit degeneratif. Senyawa antiok-
sidan yang berasal dari luar tubuh terdiri dari dua macam 
yang didasarkan pada sumbernya, yaitu antioksidan sintetik 
dan antioksidan alami. Pengembangan antioksidan alamiah 
dimaksudkan untuk pengobatan preventif sebagai alternatif 
yang aman digunakan serta tidak menimbulkan efek samping, 
serta untuk industri makanan dan peningkatan perekono-
mian masyarakat dalam pembudidayaan bahan obat tradi-
sional. Adanya peningkatan minat untuk mendapatkan an-
tioksidan tersebut karena antioksidan alami selain dapat 
melindungi tubuh dari serangan radikal bebas, mampu mem-
perlambat terjadinya penyakit kronik yang disebabkan ROS, 
sebagai penghambat oksidasi lipid yang menyebabkan ke-
tengikan dan kerusakan makanan. Senyawa antioksidan alami
banyak tersebar pada beberapa jenis tumbuhan, sayuran, 
biji-bijian, serta buah buahan.

C.	 ANTIOKSIDAN
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1.	 Olahan Herbal untuk Meningkatkan Imunitas

A.	 Kunyit

Resep: 
-	 Kunyit segar 25 g
-	 Madu 1 sdm

Cara pengolahan:
1.	 Kunyit segar sebanyak 23 g dicuci bersih
2.	 Diparut, diperas, disaring
3.	 Ditambah 1 sendok makan madu

Cara minum:
Diminum 2 kali sehari

B.	 Temulawak

Resep: 
-	 Temulawak 25 g
-	 Air 500 ml
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Cara pengolahan:
-	 Temulawak segar sebanyak 25 g diiris kemudian di-

rebus dengan 500 ml air hingga tinggal 300 ml

Cara lain dapat dilakukan dengan:
1.	 Mengambil 25 g rimpang segar
2.	 Diparut, diperas, disaring, dibagi tiga 
3.	 Diminum untuk sehari

Cara minum:
Diminum untuk sehari.

C.	 Buah Jambu Biji

Resep: 
-	 Jambu biji 100 g
-	 Air 1 liter

Cara pengolahan:
1.	 Satu buah jambu biji setengah masak
2.	 Dibelah empat dan direbus dengan 1 liter air sampai 

mendidih 
3.	 Kemudian disaring untuk diambil airnya

Cara minum:
Diminum 2 kali sehari pagi dan sore
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D.	 Daun Jambu Biji

Resep: 
-	 Daun segar atau daun kering 15 g
-	 Air 1 liter

Cara pengolahan:
Daun jambu segar atau kering sebanyak 15 g direbus 
dengan 1 liter air selama 10 menit

Cara minum:
Diminum 2-3 kali sehari

E.	 Herba Meniran

Resep: 
-	 Herba meniran 15-30 g
-	 Air 250 ml
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Cara pengolahan:
Herba meniran sebanyak 15-30 g dibuat dengan meng-
ekstraksi sediaan herbal dengan air sebanyak 250 ml 
pada suhu 90°C selama 20 menit

Cara minum:
Diminum 2-3 kali sehari

F.	 Herba Sambiloto

Resep: 
-	 Herba sambiloto kering 3-9 g atau herba sambiloto 

segar sebanyak 25-75 g
-	 Air 

Cara pengolahan:
Herba sambiloto bahan kering sebanyak 3 g atau bahan 
segar sebanyak 25 g direbus 

Cara minum:
Diminum 2 kali sehari sebelum makan
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G.	  Jahe

Resep: 
-	 Serbuk kering 2-4 g/hari
-	 Air 150 ml

Cara pengolahan:
Serbuk dapat diseduh dengan 150 ml air matang panas

Cara minum:
Diminum untuk sehari

H.	 Jahe, Temulawak, Pegagan
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Resep: 
-	 Jahe emprit/ jahe merah 1 ibu jari
-	  Pegagan 1 jumput
-	 Temulawak 1 iris 
-	 Gula merah secukupnya
-	 Air 1 ½ gelas

Cara pengolahan:
1.	 Jahe dan temulawak dimemarkan
2.	 Pegagan dan gula merah dipotong kecil-kecil
3.	 Semua bahan dicampur dan direbus di dalam air men-

didih selama 10-15 menit dengan api kecil

Cara minum:
Ramuan diminum hangat-hangat 2 kali sehari sebanyak 1 
gelas



12 Buku Saku Penggunaan Olahan Herbal dan Suplemen dalam Meningkatkan Imunitas

2.	 Suplemen untuk Meningkatkan Imunitas

A.	  VITAMIN A

•	 Vitamin A mempunyai peranan penting di dalam pe-

meliharaan sel epitel.

•	 Peranan vitamin A dalam sistem imunitas non spesifik 

terlihat pada integritas mukosa epitel.

•	 Hasil penelitian mengungkapkan bahwa anak-anak 

kekurangan vitamin A berisiko menderita penyakit 

saluran pernapasan dan mengalami keparahan pe-

nyakit diare.

•	 Makanan dan minuman yang mengandung vitamin 

A; bayam, sawi, wortel, labu, uji jalar, buah kesemek, 

dan paprika merah.

B.	  VITAMIN E

•	 Tokoferol terutama α-tokoferol telah diketahui se-

bagai antioksidan yang mampu mempertahankan 

integritas membran sel.

•	 Peranan besar vitamin E sebagai antioksidan lebih di-

sebabkan karena vitamin E mempunyai cincin fenol 

yang mampu memberikan ion hidrogennya kepada 

radikal bebas.

•	 Peranan vitamin E sebagai antioksidan yang melin-

dungi membran sel secara langsung juga menjaga 

permeabilitas membran  utamanya sel T helper da-

lam berinteraksi dengan antigen presenting cell (APC).
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•	 Selain itu, peranan vitamin E pada sistem imun di 
antaranya dapat meningkatkan proliferasi sel T.

•	 Makanan dan minuman yang mengandung vitamin E 
di antaranya adalah sayuran hijau, kacang-kacangan, 
biji-bijian, buah-buahan, dan makanan laut

C.	  VITAMIN C

•	 Vitamin C sebagai  mereduksi beberapa reaksi 
kimia, salah satunya vitamin C mampu mereduksi 
spesies oksigen reaktif (SOR).

•	 Peran vitamin C di dalam sistem imun terkait erat 
dengan peran vitamin C sebagai antioksidan. Oleh 
karena vitamin C mudah mendonorkan elektronnya 
ke radikal bebas, maka sel-sel termasuk sel imun ter-
lindung dari kerusakan yang disebabkan oleh radikal 
bebas. 

•	 Menstimulasi produksi interferon (protein yang me-
lindungi sel dari serangan virus). 

•	 Makanan dan minuman yang mengandung vitamin 
C di antaranya adalah cabai merah, paprika merah, 
paprika hijau, kangkong, brokoli, papaya, stroberi, 
bunga kol, kubis, nanas, kiwi, dan mangga.

D.	  ZINC

•	 Zinc juga berperan dalam proliferasi sel terutama sel 
mukosa.

•	 Zinc juga mempunyai peran yang penting dalam sin-
tesa asam nukleat.
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•	 Peran tersebut telah dibuktikan bahwa kekurangan 
zinc menurunkan aktivitas sel natural killer, CD4+ dan 
CD8+, juga menurunnya proliferasi limfosit.

•	 Penurunan zinc juga terlihat memengaruhi kemam-
puan sel NK untuk membunuh antigen. 

•	 Makanan dan minuman yang mengandung Zinc di 
antaranya adalah daging sapi, makanan laut (kerang, 
tiram, kepiting, dan udang), kacang-kacangan, biji ra-
mi, labu, wijen, kacang tanah, mede, almond, produk 
olahan susu (susu, keju), telur, kentang, kangkong, 
dan kacang hijau.

E.	  BESI

•	 Besi sangat berperan dalam sintesa hemoglobin dan 
terkait erat dengan masalah anemia. 

•	 Selain itu, zat besi juga berperan dalam imunitas dan 
pembentukan sel-sel limfosit. 

•	 Kekurangan besi akan berdampak pada reaksi imu-
nitas berupa aktivitas neutrofil yang menurun.

•	 Sel NK sensitif terhadap ketidakseimbangan besi dan 
memerlukan jumlah besi yang cukup untuk berdife-
rensiasi dan berproliferasi.

•	 Makanan dan minuman yang mengandung besi di 
antaranya bayam, kerang, hati ayam/sapi, kacang-ka-
cangan, daging kalkun, brokoli, tahu, dark chocolate, 
ikan, dan sereal.
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3.	 Penggunaan Vitamin C yang Baik dan Aman

A.	 Vitamin C

Peran suplemen dalam kekebalan tubuh telah menda-
pat perhatian yang meningkat dalam beberapa dekade 
terakhir, terutama ketika muncul pandemic Covid-19. Ber-
bagai ulasan membahas efek nutrisi pada sistem imun,
salah satunya adalah vitamin C. Vitamin C (asam askorbat)
adalah zat gizi mikro yang larut dalam air dan memiliki 
berbagai fungsi penting, di antaranya memberikan efek 
pada mekanisme pertahanan inang, sebagai homeostasis 
imun, serta antioksidan. Vitamin C juga dikenal sebagai 
asam askorbat (AA) adalah nutrisi penting di banyak or-
ganisme multisel, terutama pada manusia. Asam askorbat 
adalah vitamin yang larut dalam air dan ditemukan da-
lam variabel jumlah dalam buah-buahan dan sayuran 
dan jeroan (misalnya hati dan ginjal).

Vitamin C merupakan vitamin yang disintesis dari glukosa 
dalam hati di semua jenis mamalia, kecuali pada manusia 
karena tidak adanya enzim gulonolaktone oksidase yang 
sangat penting untuk sintesis dari prekursor vitamin C 
(2-keto-1-gulonolakton). Di dalam tubuh, vitamin C ter-
dapat di dalam darah (khususnya leukosit), korteks anak 
ginjal, kulit, dan tulang. Vitamin C akan diserap di saluran 
cerna melalui mekanisme transport aktif.

B.	 Bentuk Sediaan yang Ada di Indonesia

Menurut BPOM (2014), bentuk sediaan vitamin C yang 
ada di Indonesia adalah sebagai berikut:
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a.	 Tablet 

1)	 Tablet biasa atau telan: 25 mg, 50 mg, 100 mg, 

250 mg

2)	 Tablet Hisap: 500 mg

3)	 Tablet Efervesen: 1000 mg

b.	 Kapsul 

Kapsul pelepasan lambat: 500 mg

C.	 Indikasi

Vitamin C diindikasikan untuk mencegah dan mengobati 

penyakit skorbut (Abdullah et.al, 2020). Penyakit skorbut 

ditandai dengan melemahnya struktur kolagen, sehingga 

berakibat buruknya penyembuhan luka dan gangguan 

kekebalan. Individu dengan penyakit skorbut sangat ren-

tan terhadap infeksi fatal seperti pneumonia. Infeksi da-

pat berdampak signifikan pada kadar vitamin C karena 

peningkatan peradangan dan kebutuhan metabolisme. 

Sejak awal diketahui bahwa penyakit skorbut sering ter-

jadi diikuti epidemi infeksius pada populasi dan kasus 

penyakit skorbut telah dilaporkan berikut dengan infeksi 

pernapasan. Hal ini terlihat jelas pada individu yang 

sudah kekurangan gizi.

Selain itu, salah satu khasiat penting vitamin C adalah 

aktivitas antioksidannya. Aktivitas antioksidan vitamin C 

membantu mencegah penyakit tertentu seperti kanker, 

penyakit kardiovaskular, flu, degenerasi otot terkait usia, 

dan katarak.



17Buku Saku Penggunaan Olahan Herbal dan Suplemen dalam Meningkatkan Imunitas

D.	 Kontraindikasi

Vitamin C dikontraindikasikan pada kelainan darah se-

perti talasemia, defisiensi G6PD, penyakit sel sabit, dan 

hemokromatosis. Selain itu, harus dihindari mengonsu-

msi suplemen segera sebelum atau setelah angioplasti.

E.	 Dosis

Berikut merupakan dosis vitamin C untuk dengan de-

fisiensi vitamin c (skorbut):

a.	 Oral

Dewasa	 : 	� ≥ 240 mg per hari dalam dosis terbagi. 

Untuk terapi pencegahan: 25-75 mg se-

hari.

Ana	 : 	� 100-300 mg setiap hari. Untuk terapi pen-

cegahan: sama dengan dosis dewasa.

F.	 Interval Pemakaian 

Penyakit skorbut diobati dengan asam askorbat 100 sam-

pai 300 mg setiap hari sampai gejala mereda. Perbaikan 

klinis dicatat dalam 1 hingga 2 minggu pertama dengan 

resolusi kelelahan, pembengkakan sendi, ekimosis, dan 

penyembuhan gingiva. Pemulihan total sering terjadi 

dalam tiga bulan. Berikut interval pemakaian vitamin C:

a.	 Tablet Vitamin C

1)	 Dewasa: 250 mg per hari, dalam 4 dosis terbagi 

(setiap 6 jam)
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2)	 Anak-anak: 100 mg per hari, dalam 3 dosis terbagi 
(setiap 8 jam). Dilanjutkan 100 mg per hari sampai 
gejala reda (1-3 bulan)

G.	 Penyimpanan Setiap Bentuk Sediaan

Mutu suatu obat atau kualitas produk sangat penting 
karena akan menentukan efek terapetik. Penyimpanan 
obat yang kurang baik merupakan salah satu masalah 
yang dapat mengganggu dalam upaya mempertahan-
kan mutu obat. Vitamin C merupakan salah satu vitamin 
yang mudah rusak karena mudah teroksidasi pada su-
hu tinggi dan dipercepat oleh panas, sinar, alkali, enzim, 
oksidator, serta oleh katalis tembaga dan besi. Oksidasi 
akan terhambat apabila vitamin C dibiarkan dalam ke-
adaan asam atau pada suhu rendah. Berikut merupakan 
cara penyimpanan bentuk sediaan vitamin C:

a.	 Sediaan Tablet Telan dan Tablet Hisap
Kementerian Kesehatan RI (2014) menyatakan wa-
dah dan penyimpanan tablet vitamin C yaitu dalam 
wadah tertutup rapat dan terlindung dari cahaya. 
Hasil penelitian Yuda dan Suena (2016) menunjukkan 
bahwa vitamin C tidak mengalami penurunan kadar 
vitamin C yang signifikan pada suhu dingin (5°C) dan 
suhu kamar (27°C) serta mengalami penurunan ka-
dar vitamin C yang signifikan pada suhu panas yang 
berlebih (48°C). 

b.	 Sediaan Tablet Efervesen
Tablet disimpan dalam wadar tertutup rapat atau ke-
masan tahan lembab dan pada etiket tertera infor-
masi bahwa tablet ini tidak untuk ditelan.
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c.	 Sediaan Kapsul
Secara umum, penyimpanan kapsul sebaiknya dalam 
tempat atau ruangan yang (Syamsuni, 2006):

1)	 Tidak terlalu lembab, dingin, atau kering.

2)	 Terbuat dari botol gelap, tertutup rapat, dan di-
beri bahan pengering (silika gel).

3)	 Terbuat dari wadah botol-plastik, tertutup rapat 
yang juga diberi bahan pengering.

4)	 Terbuat dari aluminium foil dalam blister atau 
strip.

H.	 Penyajian Setiap Bentuk Sediaan

a.	 Oral
1)	 Tablet Biasa atau Telan

Tablet vitamin C dapat diminum dengan cara 
ditelan yang kemudian akan hancur di lambung.

2)	 Tablet Hisap
Tablet hisap vitamin C dikonsumsi dengan cara 
dihisap di dalam rongga mulut, digunakan se-
bagai obat lokal pada infeksi di rongga mulut 
atau tenggorokan (Syamsuni, 2006).

3)	 Tablet Efervesen
Tablet efervesen vitamin C disajikan dengan cara 
dilarutkan dalam air yang kemudian akan meng-
hasilkan karbon dioksida.

4)	 Kapsul Pelepasan Lambat 
Kapsul pelepasan lambat (sustained release) me-
rupakan obat yang dirancang supaya pemakai-
an satu unit dosis tunggal menyajikan pelepasan
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sejumlah obat segera setelah pemakaiannya, secara te-
pat menghasilkan efek terapeutik yang diinginkan se-
cara berangsur-angsur dan terus-menerus melepaskan 
sejumlah obat lainnya selama periode waktu yang di-
perpanjang biasanya 8-12 jam. Pelepasan ini mengikuti 
orde nol yang artinya jumlah obat yang lepas adalah 
konstan, sehingga fluktuasi kadar plasma dan toksisitas 
dapat dihindari.

I.	 Peringatan

Menurut MIMS (2020), perlu tindakan kehati-hatian un-
tuk pasien dengan:

a.	 Hiperoksaluria
b.	 Defisiensi G6PD
c.	 Diabetes Mellitus 
d.	 Hemokromatosis
e.	 Gangguan ginjal misalnya gagal ginjal dan batu gin-

jal
f.	 Ibu hamil dan menyusui

Pasien diabetes harus mengonsumsi suplemen vitamin       
C dengan hati-hati karena dapat meningkatkan kadar
gula darah. Vitamin C harus digunakan dengan hati-hati 
pada nefropati oksalat atau nefrolitiasis karena peng-
asaman oleh asam askorbat meningkatkan kemungkin-
an pengendapan batu sistein, urat, dan oksalat (Abdullah 
et.al, 2020).

J.	 Efek Samping

Efek samping vitamin C antara lain gangguan gastroin-
testinal seperti diare, mual, muntah, kram perut, kolik 
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sementara, kembung. Selain itu, mulas, kelelahan, keme-
rahan, sakit kepala, insomnia, mengantuk, hiperoksaluria, 
pembentukan batu Ca oksalat ginjal, pingsan atau pusing 
sementara setelah injeksi intravena, serta nyeri ringan se-
mentara di area yang telah diinjeksi intramuskular dan 
subkutan. 

K.	 Interaksi Obat

a.	 Interaksi Vitamin C dengan Obat
Vitamin C dapat mengalami interaksi dengan aspirin,
nikotin, Fe, fenitoin, tetrasiklin estrogen dari kontra-
sepsi oral dan beberapa penekan nafsu makan dan
obat antikonvulsan. Penurunan absorpsi dan penu-
runan ekskresi urin dengan aspirin. Mengurangi kadar 
serum dengan kontrasepsi oral. Dapat menyebabkan 
reabsorpsi tubular ginjal yang tidak diharapkan dari 
obat-obat asam dan penurunan reabsorpsi obat-obat
dasar. Dapat mengurangi respon terhadap antikoa-
gulan oral. Dapat menurunkan konsentrasi fluphe-
nazine dalam plasma. Dapat memperburuk toksisitas 
Fe ke jantung dengan defroxamine.

b.	 Interaksi Vitamin C dengan Makanan atau Minuman
Vitamin C dapat mengalami desaturasi jaringan yang 
diinduksi dengan alkohol. Jika mengonsumsi vitamin 
bersamaan dengan makanan yang mengandung vi-
tamin C, dapat meningkatkan efektivitas dari vitamin 
C. Jika terjadi pada orang memiliki riwayat penyakit 
gastritis, dapat memperparah penyakitnya. 
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